BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian yang Digunakan

Peneliti mengumpulkan data yang berupa informasi yang berhubungan
dengan masalah yang akan diteliti untuk menjawab rumusan masalah baik yang
bersifat deskriptif maupun verifikatif selain itu untuk membuktikan apakah
hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif. Sugiyono (2013:35) berpendapat
bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah yang berkenaan dengan pertanyaaan terhadap keberadaan
variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih. Metode deskriptif yang
digunakan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah
mengenai tanggapan konsumen terhadap pengaruh kualitas produk dan harga
terhadap keputusan pembelian konsumen Sepatu Bata Bandung.

Penelitian verifikatif menurut Sugiyono (2013:36) adalah suatu penelitian
yang ditujukan untuk menguiji teori, dan penelitian akan mencoba menghasilkan
informasi ilmiah baru yaitu suatu hipotesis yang berupa kesimpulan apakah suatu
hipotesis diterima atau ditolak. Metode penelitian verifikatif digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas produk dan harga terhadap

keputusan pembelian konsumen pada Sepatu Bata Bandung.
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3.2.  Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabe
Aspek-aspek yang diteliti dalam penelitian ini  meliputi pengaruh
kualitasproduk dan harga terhadap keputusan pembelian konsumen. Variabel-
variabel itu kemudian dioperasionalisasikan berdasarkan variable atau dimensi,
indikator, ukuran dan skala pengukuran. Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai
definisi variabel dan operasionalisasi variabel sebagai berikut:
3.2.1 Definisi Variabel
Peneliti akan selalu berhubungan dengan apa yang disebut dengan
variabel. Variabel penelitian adalah suatu atribut, nilai atau sifat dari objek,
individu atau kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dan
lainnya yang telah ditentukan oleh penelitian untuk dipelajari dan dicari
informasinnya serta ditarik kesimpulannya. Hal tersebut sejalan dengan apa yang
dikatakan Sugiyono (2013:61) variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan. Berikut merupakan definisi dari
masing-masing variabel penelitian.
1. Variabel bebas (independent variable)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependent variable).
Variabel bebas yang digunakan pada penelitiann ini adalah kualitas produk
(X1) dan Harga (X5).

2. Variabel terikat (dependent variable)



61

Variabel terikat merupakan faktor utama yang ingin dijelaskan atau diprediksi
dan dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel lain. Variabel
terikat yang digunakan pada penelitian ini adalah keputusan pembelian (Y).
3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Suatu penelitian dengan menggunakan suatu variabel perlu diperhatikan
indikator dan ukurannya agar memudahkan dalam melakukan penelitian itu
sendiri. Agar lebih jelas, operasionalisasi dari variabel-variabel yang digunakan

dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut :

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Kor)sep Dimensi Indikator Ukuran Skala | NK
Variabel
Kemudahan Tingkat
Kualitas produk dalam kemudahan Interval | 1
dalah Performance | menggunakan dalam
a aa_ ) produk mengunakan
karakteristik produk
dari suatu
produk dalam
kemampuannya
untuk ol
memenuhi Keragaman Tingkat
Produk keragaman
kebutuhan- produk
kebutuhan yang Features Interval | 2
telah ditentukan
dan mempunyai
sifat laten
(Kotler dan Tingkat
Keller, Durability Daya tahan kekuatan | Interval | 3
2016:156) produk produk yang
' tahan lama
X1
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Kesesuaian Tingkat
Conformance to q K 2
Spesificaton engan esesualan
spesifikasi spesifikasi Interval | 4
produk
Rebiablity KEhar(‘jdal‘('a” Tingkat
produ keandalan | Interval | 5
produk
Estethica Desain suatu | Tingkat desain interval | 6
produk suatu produk
Percieved Kualitas atau Tingkat
lit keunggulan | kualitasatau | Interval | 7
Quality seuatu keunggulan
produk produk
Harga Keterjangkauan Harga sepatu Tingkat Interval
merupakan harga Bata keterjangkauan 8
sejumlah terjangkau produk
uang yang
dikeluarkan
Harga yang .
untuk Kesesuaian ditawarkan Tingkat
sebuah . kesesuain
harga dengan sesuai haraa denaan Interval | 9
produk atau |y ajitas produk dengan ga deng
jasa, atau kualitas kualitas
sejumlah produk
nilai yang
ditukarkan
oleh Harga lebih | Tingkat daya
konsumen Daya saing murah dari | saing harga
untuk harga pesaing dengan | Interval | 10
memperoleh

pesaing yang
sejenis




atau kepemilikan
atau penggunaan
atas sebuah produk
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kebutuhan

atau jasa. .
Tingkat
(Kotler dan Kesesuaian | Kesesuaian | Kesesuaian
Armstrong, harga manfaat harga dengan
2014:324) dengan produk mgnfaat yang | Interval | 11
manfaat didapatkan
(Xy) konsumen
Keputusan Memilih Tingkat
pembelian Pilihan produk keputusan Interval | 12
konsumen yaitu produk berdasarkan pembelian
proses kualitas kualitas
pengintegrasian produk
yang
mengkombinasikan Memilih Tingkat
sikap pengetahuan produk keputusan Interval | 13
untuk Pilihan berdasarkan pemilihan
mengevaluasi dua merek kepercayaan | berdasarkan
atau lebih perilaku, merek kepercayaan
dan memilih salah merek
satu diantaranya.
Memilih Tingkat
(Kotler dan Pilihan penyalur keputusan | Interval | 14
Armstrong yang penyalur berdasarkan pembelian
dialih bahasakan ketersediaan | berdasarkan
oleh Benyamin produk ketersediaan
Molan, 2014:188) produk
(Y)
Memutusk_an Tingkat
membeli keputusan | Interval | 15
Waktu berdasarkan | - o 13m syaty
pembelian Wa"“%' waktu sesuai
pem_bellan dengan
sesuai dengan kebutuhan
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Jumlah Jumlah Tingkat jumlah
pembelian pembelian pembelian Interval | 16
berdasarkan berdasarkan
sesuai jumlah
kebutuhan kebutuhan

Memutuskan Tingkat

membeli kemudahan
dengan membeli
metode dengan metode Interval | 17
pembayaran pembayaran
Metode tunai tunai
pembayaran
Memutuskan Tingkat
membeli kemudahan
dengan membeli
metode dengan metode Interval | 18
pembayaran pembayaran
debet debet

Sumber: Pengolahan data peneliti, 2018
3.3  Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang diteliti
sehingga permasalahan dalam penelitian dapat dipecahkan. Populasi merupakan
objek yang diteliti dan dapat membantu peneliti dalam pengolahan data untuk
memecahkan masalah penelitian. Untuk memudahkan penelitian, peneliti

menggunakan sampel dalam pengolahan datanya. Sampel merupakan elemen-
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elemen atau unit-unit dari populasi yang dijadikan sampel penelitian. Sampel
penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik sampling tertentu.
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiono (2013:115) ”Populsi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau
objek yang diteliti. Populasi yang diteliti adalah konsumen Toko Sepatu Bata
Bojongsoang, Bandung.

Tabel 3.2
Jumlah Pengunjung pada Toko Sepatu Bata Bojongsoang Bandung
Periode 1 Tahun dari Bulan November 2016 — Oktober 2017

Tahun 2016 2017
Bulan | Nov| Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt

Jumla_lh 1.650]1.800{1.950{1.500]1.710{1.050{ 900 | 924 {1.350{1.290{1.740{1.560
Pengunjung

Total 17.424
Rata-rata 1.452

Sumber : Toko Sepatu Bata Bojongsoang Bandung
3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi
tersebut. Sugiyono (2013:116). Penarikan sampel dilakukan karena adanya
keterbatasan dana, tenanga dan waktu, menghadapi populasi yang begitu banyak.
Oleh karena itu, sampel yang diambil harus benar-benar dapat mewakili. Dalam

menentukan sampel, penulis menggunakan rumus Slovin, sebagai alat untuk
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menghitung ukuran sampel karena jumlah populasi yang diketahui lebih dari 100

responden.

N

Rumus Slovin=n =
1+N.e?

Dimana :
n : Ukuran Sampel
N : Populasi
e :Tingkat kesalahan dalam memilih anggota sampel yang ditolerir (tingkat
kesalahan yang diambil dalam sampling ini adalah sebesar 10%)
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dengan menggunakan rumus Slovin,
ukuran sampel dapat dihitung sebagai berikut :

B 1452
"~ (1452)(0,1)2 + 1

n = 93,56 ~ 94

Jadi di ketahui perhitungan untuk sampel dengan tingkat kesalahan 10% adalah
sebanyak 94 responden.
3.3.3 Teknik Sampling

Teknik ini merupakan penelitian sampel, karena penulis hanya akan
meneliti sebagian dari populasi. Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut, dinamakan penelitian sampel jika
kita bermaksud untuk menggeneralisasikan, yaitu mengangkat kesimpulan sebagai
sesuatu yang berlaku bagi populasi.

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Metode sampling yang penulis

gunakan dalam penelitian ini adalah metode non probability sampling, yaitu
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teknik pengambilan sampel tidak memberikan peluang atau kesempatan yang
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
sampling accidental, dimana teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan,
yaitu siapa saja yang bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel,
bila dipandang orang yang ditemui itu cocok sebagai sumber data (sugiyono,
2013:126).
3.4  Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama
dalam penelitian, karena memiliki tujuan memperoleh data yang dibutuhkan
(Sugiyono 2013:137). Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah dengan melakukan survei dan melakukan pengumpulan data sebanyak
mungkin, dengan menggunakan beberapa metode, yaitu:
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Mengumpulkan data dengan melakukan survei lapangan yang ada
hubungannya dengan masalah yang diteliti. Jenis penelitian ini dilakukan
untuk mendapatkan data primer, terdiri dari :
a. Observasi
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara meninjau atau
mengunjungi perusahaan yang bersangkutan secara langsung, untuk
mencatat informasi yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.

b. Wawancara
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Wawancara dilakukan dengan tanya jawab kepada pemilik Toko Sepatu
Bata cabang Bojongsoang Bandung. Hal ini dilakukan untuk menggali,
mengumpulkan, menemukan informasi yang dibutuhkan atau yang
berhubungan dengan penelitian.

c. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengolahan data dengan menyebarkan
pertanyaan kepada pengunjung Toko Sepatu Bata cabang Bojongsoang
Bandung. Hal ini untuk mendapatkan informasi mengenai tanggapan yang
berhubungan mengenai masalah yang diteliti. Bentuk kuesioner yang
dibuat adalah kuesioner berstruktur, dimana materi pertanyaan
menyangkut pendapat konsumen mengenai kulitas produk, harga dan
keputusan pembelian konsumen pada Toko Sepatu Bata cabang
Bojongsoang Bandung.

Data Sekunder

File atau dokumen yaitu pengumpulan data dengan mengumpulkan data file

laporan perusahaan dan data yang berhubungan dengan penelitian.

a. Studi Kepustakaan (Library Research)
Pengumpulan data atau informasi yang dilakukan dengan cara membaca
dan mempelajari literature atau sumber yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti. Studi perpustakaan dapat diperoleh dari data sekunder yaitu
literature-literature, buku-buku, yang berkaitan dengan objek yang diteliti
dan bertujuan mengetahui teori yang ada kaitannya dengan masalah yang

diteliti.
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b. Jurnal

Data pendukung yang berhubungan dengan penelitian yang membahas

berbagai macam ilmu pendidikan serta penelitian dianggap relevan dengan

topik pendidikan.

c. Internet

Dengan cara mencari data-data yang berhubungan dengan topik penelitian,

yang dipublikasikan di internet baik yang berbentuk jurnal, makalah

ataupun karya tulis.
3.5  Metode Analisis Yang Digunakan

Dalam penelitian ini metode analisis data yang akan dipakai adalah
metode kuantitatif. Karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga
sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut sebagai
metode positivistik karena berlandaskan pada filsafah positivism. Digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sugiyono (2013:12)
3.6  Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada penelitian kuantitatif, kiteria utama terhadap data hasil penelitian
adalah valid, reliabel dan obyektif. Uji keabsahan data dalam penelitian ini
menekankan pada uji validitas dan reliabilitas tentunya dengan menggunakan

instrumen yang valid dan reliabel.
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3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu derajat ketepatan antara data yang sesunggunya
terjadi dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Validitas sebagai salah satu
derajat ketepatan atau keandalan pengukuran instrumen mengenai isu pertanyaan
(Sugiono, 2013:177). Teknik uji yang digunakan adalah teknik korelasi melalui
koefisien korelasi Product Moment. Skor ordinal dari setiap item pertanyaan yang
diuji validitasnya dikorelasikan dengan skor ordinal keseluruhan item. Jika
koefisien korelasi tersebut positif, maka item tersebut dinyatakan valid, sedangkan
jika negatif maka item tersebut tidak valid dan akan dikeluarkan dari kuesioner
atau diganti dengan pertanyaan perbaikan. Cara mencari nilai korelasi adalah

sebagai berikut:

n(XXY) - EX)EY)
VIn(EX?) - EX2]mEY)? - (ZY)?]

r =

Dimana:
r = koenfisien korelasi
n = jumlah sampel
X = skor per item pertanyaan
Y = skor total

Syarat minimum untung dianggap suatu butir instrumen valid adalah nilai
indeks validitasnya > 0,3 (Sugiono,2013) dan jika koefisien korelasi Product
Moment > r tabel,. Oleh karena itu, semua pernyataan yang memiliki tingkat
korelasi dibawah 0,3 harus perbaiki karena dianggap tidak valid.

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS. Menilai

kevalitan masing-masing butir pernyataan dapat dilihat dari nilai Corrected item-
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Total Correlation masing-masing butir pertanyaan. Suatu butir pertanyaan
dikatakan valid jika nilai r- hitung yang merupakan nilai dari Corrected item-
Total Correlation > 0,30 (Sugiyono, 2013:124).
3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas atau keandalan ialah indeks yang menunjukan sejauh mana
suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan (Juliansyah Noor, 2012:130). Hal
ini berarti menunjukan sejauh mana alat ukur dikatakan konsisten, jika dilakukan
pengukuran dua kali atau lebh terhadap gejala yang sama.

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s alpha.
Cronbach’s alpha adalah rumusan matematis yang digunakan untuk menguji

tingkat reliabilitas ukuran. Rumusan reliabilitas Cronbach’s alpha.

|

rii = [%] l1 _ Q9 :

0,

X)?
D
N

0? =

Keterangan:
rii =Reliabilitas Instrumen
K = Banyaknya butir pertanyaan
Y62 = Jumlah Butir Pertanyaan
0,2 = Varians Total

Menentukan reliabilitas dari alat ukur dapat dilihat dari nilai alfa jika nilai
alfa lebih besar dari nilai r tavel, maka dapat dikatakan reliabel, skala dikelompok

ke dalam lima kelas dengan range yang sama maka ukuran kemantapan alpha

dapat diinterprestasikan sebagai berikut:
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1. Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20, bererti kurang reliabel

2. Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40, berarti agak reliabel

3. Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d 0,60, berarti cukup reliabel

4. Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80, berarti reliabel

5. Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d 0,00 berarti sangat reliabel
(Juliansyah Noor, 2012:165)

3.7  Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis

Berikut ini peneliti akan menguraikan metode-metode analisis yang akan
digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis penelitian:
3.7.1 Metode Analisis Data

Pengelolaan dan analisis informasi serta data dalam penelitian ini
dikumpulkan dan diolah secara kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013:13), metode
penelitian  kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandasarkan pada sifat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu.

Metode kuantitatif ini menggunakan skala likert. Skala likert menurut
Sugiyono (2013:93) yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan
skala likert, maka variabel akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel,
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item
instrumen yang dapat berupa pernyataan baik bersifat positif ataupun bersifat
negatif. Setiap jawaban responden akan dinilai dengan arah pernyataan sebagai

berikut yang dapat ditunjukan pada tabel dibawah ini :



Tabel 3.3
Skala Likert
Bobot Nilai
Jawaban pertanyaan
Bila Positif | Bila Negatif
1. SS (Sangat Setuju) 5 1
2. S (Setuju) 4 2
3. KB (Kurang Baik) 3 3
4. TS (Tidak Setuju) 2 4
5. STS (Sangat Tidak Setuju) 1 5

Sumber : Sugiyono (2013:93)
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Pada tabel 3.3 di halaman sebelumnya dapat dilihat jawaban dan bobot

skor untuk item-item instrument pada pertanyaan dalam kuesioner. Bobot skor ini

hanya memudahkan saja bagi responden dalam menjawab pertanyaan dari

kuesioner.

3.7.1.1 Methode of Succesive Interval (MSI)

Setelah memperoleh data dari hasil penyebaran kuesioner, dimana yang

asalnya ordinal dirubah menjadi skala interval, karena dalam penggunaan analisis

linear berganda data yang diperoleh harus merupakan data dengan skala interval.

Sebelum data dianalisis dengan menggunakana metode tersebut, untuk data yang

berskala ordinal perlu diubah menjadi interval dengan teknik Succesive Interval

Method. Langkah-langkah yang harus dilakuka sebagai berikut :

1. Menentukan frekuensi tiap responden (berdasarkan hasil kuesioner yang

dibagikan, hitung berapa banyak responden yang menjawab score 1-5 untuk

setiap pertanyaan).
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2. Menentukan berapa responden yang akan memperoleh skor-skor yang telah
ditentukan dan dinyatakan sebagai frekuensi

3. Setiap frekuensi pada responden debagi dengan keseluruhan responden,
disebut dengan proporsi

4. Menentukan proporsi kumulatif yang selanjutnya mendekati atribut normal

5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal standar kita tentukan nilai Z

6. Menentukan nilai skala (scale value/SV)

Density at Liwer Limit - Density at Upper Limit
SV =

Area Under Upper Limit - Ares Under Lower Limit
7. Menghitung skor hasil transformasi untuk setiap pilihan jawaban dengan
menggunakan rumus :
Y = SV+(k)
K =1+ (Svmin)
Penulis menggunakan media komputerisasi dengan menggunakan program
SPSS for windows untuk memudahkan proses pengolahan data.
3.7.1.2 Analisis Deskriptif
Menganalisis data yang diperolen melalui kuesioner dengan metode
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan sejauh mana presepsi pengunjung
terhadap kualitas produk, harga dan keputusan pembelian produk pada Sepatu
Bata Bandung. Tahap analisis dilakukan sampai pada scoring dan indeks, dimana
skor merupakan jumlah dari hasil perkalian setiap bobot nilai (1 sampai 5)
frekuensi. Pada tahap selanjutnya indeks dihitung dengan metode mean, yaitu

membagi total skor dengan jumlah responden. Angka indeks tersebut yang
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menunjukkan kesatuan tanggapan seluruh responden setiap variabel penelitian.

Tabel 3.4
Kriteria Interpretasi Nilai Rata-Rata (Mean)
Interprestasi Tingkat hubungan
nilai
1,0-1,80 Sangat Tidak Baik
1,90-2,60 Tidak Baik
2,70-3,40 Kurang Baik
3,50 -4,20 Baik
4,30 - 5,00 Sangat Baik
Nilai
tertinggi =5

Nilai terendah = 1

_ Nilai Tertinggi—Nilai Terendah
Jumlah Kriteria

Interval

Range nilai = % =0.8

Secara kontinum dapat digambarkan sebagai berikut :

STB B KB B SB

1 1.8 2,6 3,4 4,2 5

Gambar 3.1
Garis Kontinum
3.7.1.3 Analisis Verifikatif

Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh kualitas produk (X;),Harga (X;) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
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dengan menggunakan analisis regresi linear berganda, korelasi berganda dan
koefisien determinasi. Sebelum menggunakan analisis tersebut, data dipastikan
sudah ditabulasikan, diketahui validitas dan reliabilitasnya serta data sudah diubah
menjadi data interval.
3.7.1.3.1Analisis Regresi Linier Beganda

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linier berganda, karena
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk (X;), Harga
(X7) terhadap Keputusan Pembelian (YY) Persamaan regresi linier ganda dalam
penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut :

Y - a+b1X1 _b2X2

Dimana:

Y = Variabel terikat (keputusan pembelian)
a = bilangan konstanta

by = koefisien regresi kualitas produk

b, = koefisien regresi harga

X1 = Variabel bebas (kualitas produk)
X = Variabel bebas (harga)
Untuk mendapatkan nilai a, b; dan by, dapat menggunakan rumus sebagai
berikut:
YY  =antbh Y X;+bhy Y Xo
TX1Y =aYXi+h Y Xo+ bY X Xo
YXoY =aY Xot by Y X1 Xot+ b)Y Xo?

Setelah a, b; dan b, didapat, maka akan diperoleh persamaan Y.
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3.7.1.3.2 Analisis Korelasi Berganda
Analisis korelasi berganda merupakan analisis yang digunakan untuk
mengetahui derajat atau kekuatan hubungan antara variabel X3, X, dan Y. dengan

rumus yang digunakan sebagai berikut:

]Kregresi

R =
xY?

Dimana:

R = Koefisien Korelasi Berganda
JKregesi = Jumlah Kuadrat

Y'Y? =Jumlah Kuadrat Total Korelasi

Untuk mencari JKegresi dihitung dengan menggunakan rumus:

]Kregresi = b, z XY + b, 2 XY

Dimana:

Z XY = z X, — & Xlr)l(Z Y)

Z X,Y = Z X,Y — & er)l(Z Y)

Untuk mencari Y'Y? menggunakan rumus sebagai berikut:

yr-gr-oy

Berdasarkan nilai r yang diperoleh maka dapat dihubungkan -1 < r <1
yaitu:

a. Apabilar =1, artinya terdapat hubungan antara variabel X3, X, dan variabel Y.
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b. Apabilar = -1, artinya terdapat hubungan antara variabel negatif.
c. Apabilar =0, artinya tidak terdapat hubungan korelasi.

Interpretasi terhadap hubungan korelasi atau seberapa besarnya pengaruh
variabel-variabel tidak bebas, digunakan pedoman yang dikemukakan Sugiyono

(2013) seperti tertera pada tabel berikut:

Tabel 3.5
Taksiran Besarnya Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat hubungan

0,000-0,199 Sangat Rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Sedang
0,600-0,799 Kuat
0,800-0,999 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2013:184)
3.7.2  Uji Hipotesis
Uji Hipotesis adalah kesimpulan sementara terhadap masalah yang masih
bersifat dugaan sementara karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis
akan ditolak jika salah, dan akan diterima jika benar. Penolakan dan penerimaan
hipotesis sangat bergantung pada hasil penyelidikan terhadap fakta yang sudah
dikumpulkan. Uji hipotesis antara variabel X; (Kualitas Produk), X, (Harga), dan
Y (Keputusan Pembelian), dengan menggunakan uji simultan atau keseluruhan
sebagai berikut:
1. Uji F (Uji Simultan)
Uji F digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel
independen secara serempak terhadap variabel dependen.Uji F dilaksanakan

dengan langkah membandingkan dari Fhiwung dan Frape.Nilai Friwng dapat dilihat
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dari hasil pengolahan data bagian ANOVA. Hipotesis statistik yang diajukan,
sebagai berikut:

HO : B1 = B2 = 0, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel Harga
(X1), Promosi (X;) terhadap Keputusan Pembelian (YY)

Ha : Bl & B2 # 0, Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Harga
(X1), Promosi (X;) terhadap Keputusan Pembelian ()

Menentukan taraf nyata (signifikan) yang digunakan yaitu o= 0,05.

Nilai Fpiwng dicari dengan rumus :

F,. _ Rk
hitung — (1-R2)/(n-k-1)

Dimana : R = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variabel independ
n = jumlah anggota sampel
Selanjutnya hasil hipotesis Fniwng dibandingkan dengan Fa,e dengan ketentuan
sebagai berikut :

Jika Fhitung > Fravel, maka HO ditolak, Ha diterima

Jika Fhitung < Frabel, maka HO diterima, Ha ditolak.

2. Uji T (Uji Parsial)
Uji T digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji T dilaksanakan
dengan membandingkan nilai Thiwng dengan nilai Tepe. Nilai Thiwng dapat
dilihat dari hasil pengolahan data Coefficients. Berikut ini adalah langkah-
langkah dengan menggunakan uji T :

a. Merumuskan hipotesis, uji hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (Ha):
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HO : Bl = 0, Tidak terdapat pengaruh antara variabel Harga (X;) terhadap

Keputusan Pembelian (Y).

Ha : B1 # 0, Terdapat pengaruh antara variabel Harga (X;) terhadap Keputusan

Pembelian ().

HO : B2 = 0, Tidak terdapat pengaruh antara variabel Promosi (X;) terhadap

Keputusan Pembelian (Y)

HO : B2 # 0, Terdapat pengaruh antara variabel Promosi (X;) terhadap

Keputusan Pembelian (Y)

b. Taraf nyata yang digunakan adalah o = 0,05.

Nilai Thitung dicari dengan rumus :

V1-12

Dimana : r=nilai korelasi parsial
t= Statstik uji korelasi
n= jumlah sampel
Selanjutnya, nilai Thiwng dibandingkan dengan Trwpe dan ketentuannya sebagai
berikut :
Jika Thiung™> Trabet, maka HO ditolak, Ha diterima
Jika Thitung< Trabet, Maka HO diterima, Ha ditolak
3.7.2.1 Koefisien Determinasi
Dalam uji linear berganda, koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui presentase sumbangan pengaruh X;, X, dan variabel Y. Berdasarkan
perhitungan koefisien korelasi, maka dapat dihitung koefisien determinasi.

Koefisien determinasi dihitung dengan rumus:
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Kd = RZx100%

Dimana:
Kd = Seberapa jauh perubahan variabel terkait
R = Kuadrat koefisien korelasi berganda

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, lokasi yang menjadi objek penelitian yaitu
pengunjung yang datang langsung ke Toko Sepatu Bata cabang Bojongsoang
Bandung. Adapun waktu untuk menyelesaikan penelitian ini terhitung mulai dari
Oktober 2017 dan sampai dengan selesai.
3.9 Rancangan Kuesioner

Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data atau informasi yang
dioperasionalisasikan ke dalam bentuk item atau pernyataan. Penyusunan
kuesioner dilakukan dengan harapan dapat mengetahui variabel-variabel apa saja
yang menurut responden merupakan hal yang penting. Kuesioner ini berisi
pernyataan mengenai variabel kualitas produk dan harga terhadap keputusan
pembelian sebagaimana yang tercantum pada operasionalisasi variabel. Kuesioner
ini bersifat tertutup, dimana pernyataan yang membawa responden ke jawaban
alternatif yang sudah ditetapkan sebelumnya, sehingga responden tinggal memilih

pada kolom yang sudah disediakan.



